Proceeding International Conference on Islamic Education
“Innovative Learning Designs to Empower Students in Digital Works”
Faculty of Tarbiyah and Teaching Training
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
November 12th, 2020
P-ISSN 2477-3638 / E-ISSN 2613-9804
Volume: 5 Year 2020

KETERAMPILAN ABAD 21 DAN DESAIN PEMBELAJARANNYA

Mohammad Karim
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Email: mohammadkarim@uin-malang.ac.id

Abstrak: Ada banyak keterampilan hari ini yang tidak akan terpakai lagi di masa mendatang.
Tetapi, ada banyak profesi baru yang akan bermunculan di masa mendatang. Fokus utama studi ini
adalah untuk mendiskripsikan keterampilan yang dibutuhkan di kehidupan abad 21 dan cara
menggapai keterampilan dimaksud melalui desain pembelajaran. Studi ini memakai paradigma
interpretif. Pendekatannya kualitatif. Metode pengumpulan data berupa dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan jurnal dan buku sebagaiamana dalam daftar pustaka. Teknik analisis data studi ini
berupa analisis isi jurnal dan buku yang sudah terkumpul. Uji validitasnya berupa membandingkan
isi jurnal dan buku hasil dokumentasi. Berdasar studi ini dapat dikatakan bahwa paradigma
pendidikan masa mendatang akan menganut Cybergogy.Teori belajarnya menganut Connectivism.
Adapun gaya belajarnya menganut Heytagogy. Metode pembelajarnnya menganut Blended. Prinsip
pembelajaran menganut prinsip kedewasaan dalam memperlakukan siswa. Tri Pusat pendidikan
masa depan berupa siswa, big data, dan guru. Guru masa depan harus memiliki keterampilan dalam
mensinkronkan informasi digital berupa big data untuk membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran. Siswa masa mendatang cukup dibekali agar punya kemampuan mendayagunakan
Big Data dan mengambil keputusan bertangung jawab atasnya.

Kata kunci: Keterampilan Abad 21 Pembelajaran

A. LATAR BELAKANG

Hari ini, kita semua mulai dari generasi baby boomer, X, Y, Z, sampai generasi Alpha tidak
asing dengan istilah Ponsel Cerdas, laptop, Fecebook, Twitter, Google, Google Maps, YouTube,
Instrgram, dan Robot, itulah produk ilmu pengetahuan dan teknologi yang banyak merubah
kebiasaan dan cara kita menjalani hidup. Yang paling mutakhir, akibat pandemi Covid-19 yang
menuntut adanya jaga jarak fisik, maka muncul adanya sekolah dan perguruan tinggi virtual.
Pembelajaran dan layanan akademik tidak lagi berbasis pada tatap muka, tapi berbasis pada on line
(Khalil et al,, 2020; Wargadinata et al., 2020).

Ponsel Cerdas, Google, Google Maps dan YouTube.Flash Drive, Skype, Proyek Genom
Manusia, Graphene, Bluetooth, Facebook, Curiosity, Mars Rover, Mobil Listrik, Mobil Tanpa Sopir,
Large Hadron Collider (LHC), Jantung Buatan AbioCor, Pencetakan 3D, Amazon Kindle, Penelitian
Sel Punca, Roket Multi Guna, dan Pengeditan Gen adalah beberapa penemuan teknologi dalam dua
puluh tahun terakhir (Hammond, 2020).

Kemajuan ilmu pengetahuan khususnya bidang teknologi akan terus membesar dan
cenderung tak terprediksi bahkan mengejutkan, menggangu dan merusak tatanan yang sudah
mapan saat ini. Masa depan akan sulit terprediksi, sebab hari ini saja- kita sudah dibuat terkaget-
kaget. Penemuan adanya kecerdasan buatan, robot, big data telah banyak menggeser dan merubah
bahkan menghilangkan beberapa pekerjaan manusia hari ini (White, 2020).

Ada evolusi keterampilan yang dibutuhkan sejak hari ini sampai masa mendatang (Pinzone
et al,, 2017). Ada banyak keterampilan hari ini yang tak akan terpakai lagi di masa mendatang. Ada
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banyak keterampilan baru yang justru sangat dibutuhkan di masa mendatang. Ada banyak
pekerjaan hari ini yang akan tergeser dan hilang di masa mendtang. Ada banyak pekerjaan atau
profesi baru yang akan bermunculan di masa mendatang. Jika pendidikan hari ini, dalam proses
menyusun profil lulusan hanya berdasar pada identifikasi kebutuhan masyarakat akan
keterampilan hari ini dan saat ini saja, saat para siswa itu lulus, maka keterampilan mereka tak
terpakai oleh para pengguna lulusan. Mereka menjadi pengangguran (Bundy, 2017).

Jadi apa yang harus dilakukan? Yang perlu dilakukan adalah mendidik mereka sesuai
dengan zaman mereka di masa depan. Maka, penting kiranya mengidentifikasi keterampilan masa
mendatang, yaitu abad 21 dan menjadikannya sebagai data untuk mendesain pembelajaran.
tentunya saja prinsip pembelajarannya berbeda dengan prinsip pembelajaran masa lalu. Anak-anak
masa depan tidak butuh konten pengetahun, sebab hal itu bisa mereka dapatkan secara mandiri
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi hari ini. Yang lebih mereka mereka butuhkan sikap
pembelajar dan beradaptasi dengan perubahan yang bergitu cepat (Khalil et al., 2020).

B. FOKUS PENELITIAN

Fokus utama studi ini adalah untuk mendiskripsikan keterampilan yang dibutuhkan di
kehidupan abad 21 dan bagaimanakah cara menggapai keterampilan dimaksud melalui desain
pembelajaran. Dalam rangka menjawab fokus studi tersebut, maka studi ini akan dimulai dengan
mendiskripsikan pandangan para ahli tentang keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan di
kehidupan abad 21, dan bagaimana membantu siswa agar dapat menguasai keterampilan dimaksud
melalui penerapan prinsip-prinsip pembelajaran abad 21.

C. METODE PENELITIAN

Studi ini memakai paradigma interpretif. Paradigma studi ini menekankan pada proses
memahami hal-hal dibalik yang tertulis. Paradigma ini berbeda dengan paradigma studi positivistik
dan kritis. Pendekatan studi ini adalah kualitatif, yaitu pendekatan yang menekankan pada proses
memahami data-data non numerik. Jenis penelitian ini berupa studi dokumen, yaitu menganalisis
berbagai jurnal dan buku yang terkait langsung tema studi ini.

Metode pengumpulan data berupa dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan jurnal dan
buku sebagaimana dalam daftar pustaka judul terbitan antara tahun 2015-2020, yang terkait
langsung dengan tema studi atau data primer dan yang tak terkait langsung tapi mendukung dan
memperkaya temuan studi atau data sekunder. Semua jurnal dan buku yang dikumpulkan
merupakan buku yang bisa membantu menjawab fokus studi.

Teknik analisis data studi ini berupa analisis isi, yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema
yang tersebar dalam berbagai jurnal dan buku yang sudah terkumpul dan menganalisis isinya. Uji
validitas studi ini berupa membandingkan beberapa isi jurnal dan buku hasil dokumentasi. Dari
berbagai pandangan buku dan jurnal akan ditarik satu kesimpulan untuk menjawab fokus studi ini.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keterampilan Abad 21

Banyak para ahli memprediksi bahwa di masa mendatang, akan ada banyak profesi yang
akan tergeser bahkan hilang dan tak berguna. Sisi lain, akan ada banyak profesi baru bermunculan.
Jika kita hari ini mendidik generasi mendatang dengan keterampilan masa lalu, maka mereka hanya
akan menjadi lulusan yang tak bisa bersaing, bahkan cenderung sia-sia dan tak berguna. Untuk
mencapai keterampilan yang cocok di masa mendatang membutuhkan prinsip pembelajaran yang
berbasis pada masa mendatang pula. Bukan berbasis pada masa kini, apalagi masa lalu (Bakhshi et
al,, 2017).

Apa sajakah keterampilan abad 21?. Whrahatnolo menyebutkan ada 13 keterampilan hidup
di abad 21 yang perlu dikuasai, yaitu: (1) perencanaan hidup; (2) kemampuan beradaptasi; (3)
inisiatif dan manajemen diri (4) kewirausahaan; (5) interaksi sosial dan budaya; (6) produktivitas
dan akuntabilitas; (7) kepemimpinan; (8) berpikir kritis, (9) penyelesai masalah; (10) komunikasi;
(11) kolaborasi dan kerja tim; (12) pembelajaran hidup; dan (13) literasi digital (Wrahatnolo,
2018).
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Kehidupan abad 21 tak bisa menghindar dari persaingan. Daya saing ditentukan oleh
kemampuan menerapkan pengetahuan baru untuk menciptakan inovasi melalui penggunaan
teknologi digital. Siswa perlu dibekali penguasaan inti dari ilmu yang sedang ditekuni, kemudian
ditambah keterampilan digital, keterampilan kerjasama, komunikasi, mengelola masalah, berfikir
Kkritis, inovasi, kreativitas, dan keterampilan dalam bekerja, kecerdasan emosional dan kesadaran
akan kebudayaannya (Berg, 2018). Jika kita membaca paparan di atas, maka kolaborasi dan
keterampilan mendayagunakan teknologi merupakan kunci suksesnya pembelajaran abad 21. Guru
juga dituntut punya kemampuan berpikir kritis dan mampu mengajarkannya kepada para
siswanya. (Viinikka et al., 2019).

Ada empat keterampilan abad 21, yaitu (1) kritis dan pemecahan masalah, (2) komunikasi,
(3) kolaborasi, (4) kreativitas dan inovasi (Kivunja, 2015). Empat keterampilan tersebut
merupakan dasar yang penting untuk sukses dalam proses pendidikan, dan kehidupan di luar
institusi pendidikan. Setelah lulus, siswa akan memasuki kehidupan yang sangat kompetitif yang
menuntut banyak keterampilan dibanding generasi sebelumnya. Abad 21 membutuhkan lulusan
produktif yang mempunyai keterampilan siap bekerja (Kivunja, 2015).

Empat keterampilan tersebut di atas merupakan keterampilan keterampilan inti. Empat
keterampilan itu akan membantu siswa lebih mudah berkembang dan punya pemahaman yang
baik, dan lebih efektif dan efisien dalam karir dan kehidupan. Kemajuan teknologi informasi akan
menjadi paradigma baru dalam pendidikan. Paradigma baru bukan hanya tentang empat
keterampilan tersebut. Paradigma baru ini tentang membuat perubahan dalam pembelajaran,
pengajaran, penilaian dan pengembangan kurikulum untuk memanfaatkan semua elemen Abad 21.

Kendati demikian, fakta di lapangan menunjukkan perbedaan persepsi antara guru dan
siswa dalam memahami keterampilan pembelajaran abad 21. Penelitian Santos menunjukkan
bahwa ada persepsi berbeda antara siswa dan guru dalam merumuskan keterampilan yang
dibutuhkan di abad 21. Santos menuliskan bahwa dalam persepsi siswa, keterampilan yang perlu
dimiliki agar sukses dalam proses belajar di abad 21, yaitu (1) keterampilan menggunakan
teknologi sebagai alat belajar, (2) manajemen diri, (3) kolaborasi. Berbeda dengan siswa, dalam
persepsi guru tentang yang perlu dimiliki siswa agar sukses dalam mengajar di abad 21 adalah (1)
koneksi, (2) kreativitas dan (3) keterampilan menggunakan teknologi sebagai alat untuk belajar
(Santos, 2017). Dari data di atas ada perbedaan urutan, walaupun secara umum menganut ide yang
sama.

2. Prinsip Pembelajaran Masa Depan

Jika anda bertanya, bagaimana cara agar sukses membantu anak menggapai keterampilan
abad 21 melalui desain pembelajaran? Ada banyak penelitian untuk menjawab pertanyaan di atas.
Salah satunya adalah yang dilakukan oleh Ferreira dan kawan-kawannya (Ferreira et al., 2018).
Hasil penelitian mereka menyimpulkan bahwa agar sukses dalam pembelajaran abad 21 yang serba
on line adalah hendaklah guru memperhatian prinsip-prinsip kedewasaan dalam pembelajaran,
misalnya (1) siswa mengetahui kebutuhannya akan belajar, (2) siswa punya konsep diri yang jelas,
(3) guru memperhatikan pengetahuan dan pengalaman siswa sebelumnya, (4) motivasi siswa, (5)
kesiapan belajar siswa, (6) orientasi belajar siswa (Ferreira et al., 2018).

Pembelajaran yang didasari pada prinsip kedewasaan seperti di atas terbukti lebih efektif
dibanding pembelajaran yang tidak didasari pada prinsip kedewasaan (Ferreira et al., 2018). Hal ini
sangat berpengaruh terhadap ketekunan mereka. Enam prinsip kedewasaan di atas akan menjadi
solusi praktis bagi para guru yang menghadapi permasalahan pembelajaran on line. Tentu saja, hal
itu lebih bisa membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bukankah mampu mencapai
tujuan pembelajaran merupakan kesuksesan. Ferreira dan kawan-kawan menuliskan agar motivasi
belajar siswa kuat, maka hendaklah perumusan tujuan pembelajaran on line berdasar pada
kebutuhan siswa di dunia nyata (Ferreira et al., 2018).

Senada dengan prinsip kedewasaan di atas, modal terbesar siswa agar sukses dalam
pembelajaran abad 21 adalah punya minat dan motivasi yang kuat dalam mendapatkan ilmu dan
keterampilan yang dapat membantu mereka memecahkan masalah belajar (Ahmed et al,, 2020).
Siswa juga membutuhkan kemampuan berinovasi dan berkolaborasi agar sukses menjalani
kehidupan di abad 21 (Ahmed et al, 2020). Berpikir kritis, keterampilan mengelola masalah,
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inisiatif, kreativitas, dan interpreneurship, komunikasi, kerja tim, adaptasi pikiran dengan
perubahan, literasi digital juga dibutuhkan di abad 21 (Wrahatnolo, 2018).

3. Rintisan teori belajar masa depan

Para ahli menyadari bahwa beberapa teori belajar yang tersedia hari ini dibangun berbasis
pada tatap muka. Artinya, tidak dibangun berbasis pada on line learning. Dengan demikian
dibutuhkan studi rintisan untuk memformulasikan teori belajar yang berbasis pada on line
learning. Hal tersebut sangat perlu dilakukan, mengingat sekolah dan perguruan tinggi virtual akan
menjadi tren di masa mendatang, walaupun pandemi covid-19 sudah berlalu. Orang-orang akan
sulit meninggalkan kebiasan bekerja dan belajar on line yang selama pendemi ini marak dilakukan.

Dalam rangka menformulasikan teori rintisan berbasis pada on line learning, maka kita
dapat menggunakan teori yang ada sebagai pijakan sementara dan awal. Diatara teori belajar yang
bisa dijadikan pijakan awal adalah teori kognitivistik dengan medel pembelajaran berupa The -
Information-Processing Family Models. Model pembelajaran tersebut berintikan bagaimana
memproses informasi yang tersedia. Bukankah ini sama dengan fakta hari ini, yaitu anak didik
perlu keterampilan memahami, bersikap dan mengambil keputusan atas berbagai informasi yang
seperti air bah.

Saat manusia dilahirkan, ia mulai belajar mengenali lingkungannya. Ia belajar bahasa,
mencari tahu nama-nama yang ada di sekitarnya, mengklasifikasi dan mengingatnya. Itulah fakta
yang menjadi dasar teori belajar kognitivitik. Teori ini lahir sekitar tahun 1980 (Setyosari, 2020).
Kognitivistik berkesimpulan bahwa setiap anak memiliki caranya sendiri untuk memproses
informasi berdasarkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya (Reigeluth et al., 2017).

Pada perkembangannya, teori ini melahirkan model pembelajaran The Information-
Processing Family Models, adalah model pembelajaran yang menitik beratkan pada pemrosesan
informasi yang sudah dimiliki anak didik sebagai modal utama untuk proses belajar selanjutnya
(Joyce et al,, 2015). Ada beberapa strategi pembelajaran dalam The Information-Processing Family
Models, diantaranya adalah (1) induktif, (2) inquiri, dan (3) induktif bergambar (Joyce et al., 2015).

Teori Belajar Model Pembelajaran Strategi Pembelajaran
Kognitivistik The Information- 1. Induktif
Processing Family 2. Inquiry
Models. Muncul tahun 3. Induktif bergambar
1980 4. Menyusun peta konsep kunci dari

setiap materi, sehingga dapat
digunakan pada materi selanjutnya
yang serupa tapi lebih kompleks
5. Sinestetik; terus menerus melatih
siswa untuk memacah masalah
sehingga lebih terampil dan kreatif
Menghafal, meluruskan fakta
7. Skaffolding untuk presentasi mandiri

o

a. Strategi induktif

Strategi induktif dapat didefinisikan sebagai sebuah cara belajar yang berangkat dari
mengklasifikasi fakta-fakta sederhana dan membuat hubungan antar fakta tersebut. Dari situ akan
lahir peta konsep. Peta klasifikasi atau peta konsep itu menjadi modal awal bagi siswa untuk
memahami benda dan objek lainnya yang lebih kompleks (Joyce et al., 2015).
Contoh penerapan strategi induktif dalam pembelajaran

Sekelompok siswa diminta untuk menyebar ke taman sekolah. Mereka diminta untuk
mengklasifikasi tanaman yang berakar serabut dan tunggal, dilengkapi dengan ciri-ciri yang pada
batang dan daun. Setelah setiap kelompok berhasil membuat peta konsep, mereka diajak ke hutan
untuk mengindentifikasi tumbuhan lebih banyak lagi, termasuk menuliskan ciri-ciri yang tampak
pada batang dan daun. Itulah strategi induktif. Strategi ini berangkat dari informasi yang ada dan
tersedia miskipun kecil untuk kemudian memahami klasifikasi tumbuhan yang lebih komplek.
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b. Strategiinquiri

Strategi inquiri dapat didefinisikan sebagai sebuah cara belajar yang mengajak siswa
terlibat dalam proses mengidentifikasi masalah dan mengajak mereka untuk memikirkan
bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut. Keterampilan siswa dalam proses inquiri satu
objek, dapat dijadikan modal awal untuk menyelesaikan masalah yang lain yang lebih kompleks
(Joyce etal., 2015).

Contoh penerapan strategi inquri dalam pembelajaran. Sekelompok siswa diminta untuk
terjun ke daerah miskin. Mereka diminta untuk untuk mengidentifikasi kebiasaan masyarakat
miskin. Kemudian mereka diminta untuk mencara cara agar mereka tidak miskin lagi. Tugas utama
guru adalah memelihara agar semangat mencari tahu dan menyelesaikan masalah (inkuiri) tetap
terpelihara, dari pada mengarahkan siswa ke proses identifikasi. Guru harus terampil dalam
melatih mereka dalam proses penyelidikan dan menyelesaian masalah.

c. Induktif bergambar

Strategi induktif bergambar dapat didefinisikan sebagai sebuah cara belajar yang berangkat
dari latihan mencocokkan gambar-gambar sederhana dengan pilihan nama yang sudah tersedia.
Peta klasifikasi gambar sederhana menjadi modal awal bagi siswa untuk mencocokan gambar yang
lebih kompleks (Joyce et al., 2015).

Contoh penerapan strategi inquri dalam pembelajaran. Guru menyusun beberapa gambar
dalam satu halaman. Guru menuliskan beberapa nama yang sesuai dengan gambar yang sudah
tersusun. Guru meminta siswa mencocokkan gambar dengan nama dengan menarik garis dari
gambar ke pilihan nama yang sudah tersedia. Mulailah dengan daftar gambar dan nama yang
sederhana, kemudian dikembangkan pada yang lebih kompleks.

4. Teori Connectivistm

Era digital telah menjadi paradigma baru dalam pebelajaran sejak perkembangan teknologi
jaringan dan komunikasi. Siswa harus berinteraksi dengan informasi yang sangat banyak.
Keterampilan mengelola informasi, bersikap dan mengambil keputusan atasnya akan berperan
penting dalam keberhasilan pembelajaran. Connectivistm dianggap sebagai teori belajar baru yang
memberikan penekanan pada pembelajaran interaktif dalam konteks online. Fokus teori
Connectivism akan menjadi tantangan bagi peserta didik untuk meningkatkan literasi informasi
dan self-efficacy (Kultawanich et al., 2015).

Saat ini, kelas virtual merupakan bentuk yang banyak digunakan untuk melakukan
pembelajaran yang efektif. Kelas virtual digunakan untuk meningkatkan keterampilan siswa
dengan menggunakan alat dan platform yang sudah disepakati antara guru dan siswa. Kesepakatan
pembelajaran yang dilakukan melalui platform sudah menjadi tradisi baru dalam pembelajaran
hari ini. Kesepakatan memposisikan siswa sebagai makhluk dewasa.

Penelitian Kultawanich dan kawan-kawannya telah menghasilkan model pembelajaran
yang menganut Connectivism. Ada 5 komponen dalam Connectivisme, yaitu Virtual Classroom, Alat
Berbasis Cloud, Peran Guru, Sumber Belajar dan Penilaian Pembelajaran. Langkah pembelajaran
terdiri dari 4 langkah yaitu: (1) Agregasi, (2) Remixing, (3) Repurposing, dan (4) Feed Forward.
Skor evaluasi model secara keseluruhan sangat sesuai (Kultawanich et al., 2015).

Teori belajar connectivism sangat terkait dengan Sistem Adaptive E-Learning. Sistem
adaptive E-Learning dapat menampilkan materi pembelajaran sesuai dengan gaya belajar dan
karakteristeristik belajar siswa lainnya, yang mana satu siswa dengan siswa lainnya berbeda-beda.
Hal ini akan lebih membantu menyelesaikan permasalahan belajar yang berbasis pada website.
(Mardika, 2017; Siyamta et al.,, 2016).

Dari sini dapat dikatakan bahwa paradigma pendidikan masa mendatang akan menganut
Cybergogy, paradigma ini berangkat dari dunia cyber. Teori belajarnya menganut Connectivism,
teori ini menitik beratkan pada langkah aktif siswa untuk mengkoneksikan berbagai sumber belajar
yang tersedia sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar mereka. Adapun gaya belajarnya
menganut Heytagogy, gaya belajar ini menitik beratkan pada Self service berdasar keunikan
masing-masing siwa, dan gaya belajar ini bercirikan adanya kesepakatan antar guru dan murid.
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Metode pembelajarnnya menganut Blended, metode ini menitik beratkan pada pemakaian metode
apapun untuk mencapai tujuan belajar. Prinsip pembelajaran menganut Andragogy, yaitu
menerapkan prinsip-prinsip kedewasaan dalam pembelajaran, misalnya (1) siswa mengetahui
kebutuhannya akan belajar, (2) siswa punya konsep diri yang jelas, (3) guru memperhatikan
pengetahuan dan pengalaman siswa sebelumnya, (4) motivasi

Jika Ki Hajar Dewantara mengemukakan Tripusat pendidikan berupa keluarga, sekolah dan
masyarakat, maka di masa mendatang, Tri Pusat pendidikan berupa siswa, Big data, dan guru. Guru
masa depan harus memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mensinkronkan informasi digital
untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Siswa masa mendatang cukup dibekali dan
dilatih agar punya kemampuan memproses informasi digital dan data digital sesuai kebutuhan dan
tujuan belajar mereka dan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara mandiri atas
informasi digital dan sikap tanggung jawab moral akan hasil dari keputusannya. Maraknya bentuk
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta peningkatan jumlah peserta didik yang secara
aktif berpartisipasi pada berbagai platform dan perangkat digital menimbulkan aliran data
pembelajaran yang terus meningkat, itulah Big Data (Seufert et al., 2019). Di sisi lain para siswa
perlu informasi tentang tipologi informasi digital yang ramah dan sesuai dengan kebutuhan belajar
mereka.

Tren Pendidikan Masa Depan

No Uraian Istilah Bentuk
1. | Paradigma Cybergogy Berangkat dari cara pandang dunia cyber
belajar
2. Teori belajar Connectivism Menitik beratkan pada langkah aktif siswa untuk
mengkoneksikan berbagai sumber belajar yang tersedia
dalam big data dan disesuaikan dengan kebutuhan dan
tujuan belajar mereka
3. Gaya belajar Heutagogy Menitik beratkan pada personalized learning atau
berdasar keunikan masing-masing siwa, dan gaya
belajar. Hal ini bercirikan adanya kesepakatan antar
guru dan murid.
4. Metode Blended Menitik beratkan pada pemakaian metode dan strategi
pembelajaran apapun untuk mencapai tujuan belajar.
5. | Prinsip Andragogi Memperhatian prinsip-prinsip kedewasaan dalam
pembelajaran pembelajaran, misalnya (1) siswa mengetahui
kebutuhannya akan belajar, (2) siswa punya konsep diri
yang jelas, (3) guru memperhatikan pengetahuan dan
pengalaman siswa sebelumnya, (4) motivasi siswa, (5)
kesiapan belajar siswa, (6) orientasi belajar siswa
6. | Tri pusat | Tri Pusat pendidikan berupa Siswa, Big data, dan Guru.
pendidikan
7. | Kemampuan Memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mensinkronkan big data
guru untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran
8. Kemampuan Kemampuan memproses informasi dalam Big Data dan disesuaikan
siswa dengan kebutuhan dan tujuan belajar mereka.
Kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara mandiri atas
informasi Big Data dan tanggung jawab moral akan hasil dari
keputusannya
9. IImu dasar Psikologi, matematika, komputer, statistik, algoritma, Bahasa inggris,
bahasa koding, desain
10. | Kompetensi Karakter pembelajar, pantang menyerah dan kerjasama
inti
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Tripusat Pendidikan Masa Depan

1. BIG DATA

Pemanfaatan
Big data

*

Tri Pusat
pendidikan
masa depan

3. GURU 2. SISWA

Keterampilan
mensinkronkan Big

Keterampilan
membaca, bersikap

Data untuk dan bertindak atas
disesuaikan dengan Big Data
karakter kebutuhan

belajar siswa

E. KESIMPULAN

Dengan demikian, berdasar studi ini dapat dikatakan bahwa paradigma pendidikan abad 21
akan menganut Cybergogy, paradigma ini berangkat dari dunia cyber. Teori belajarnya menganut
Connectivism, teori ini menitik beratkan pada langkah aktif siswa untuk mengkoneksikan berbagai
sumber belajar yang tersedia sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar mereka. Adapun gaya
belajarnya menganut Heytagogy, gaya belajar ini menitik beratkan pada Self service berdasar
keunikan masing-masing siwa, dan gaya belajar ini bercirikan adanya kesepakatan antar guru dan
murid. Metode pembelajarnnya menganut Blended, metode ini menitik beratkan pada pemakaian
metode apapun untuk mencapai tujuan belajar. Prinsip pembelajaran menganut Andragogy, yaitu
menerapkan prinsip-prinsip kedewasaan dalam pembelajaran, misalnya (1) siswa mengetahui
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kebutuhannya akan belajar, (2) siswa punya konsep diri yang jelas, (3) guru memperhatikan
pengetahuan dan pengalaman siswa sebelumnya, (4) motivasi

Tripusat pendidikan masa depan berupa keluarga, sekolah dan masyarakat, maka di masa
mendatang, Tri Pusat pendidikan berupa siswa, Big data, dan guru. Guru masa depan harus
memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mensinkronkan informasi digital untuk membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran. Siswa masa mendatang cukup dibekali dan dilatih agar punya
kemampuan memproses informasi digital dan data digital sesuai kebutuhan dan tujuan belajar
mereka dan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara mandiri atas informasi digital
dan sikap tanggung jawab moral akan hasil dari keputusannya. Di sisi lain para siswa perlu
informasi tentang tipologi informasi digital yang ramah dan sesuai dengan kebutuhan belajar
mereka.
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